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Awal Pekan Drama 
Geopolitik Berlanjut



Akhir pekan lalu NZDUSD harus terkoreksi terbatas -0.29% di level 
$0.5890, pasca lonjakan yang terjadi di sesi perdagangan hari 
Kamisnya. Secara teknis gagal bertahan di atas $0.5900 sangat 
sulit untuk menembus level resisten kunci $0.5920, karena 
penembusan ini berlanjut ke $0.5965. Sementara level support 
$0.5840 sebelum menekan lebih dalam ke $0.5820. Dengan 
tidak mengesampingkan perhatian pelaku pasar pada data 
ketenagakerjaan Selandia Baru pekan ini (Rabu pagi)

AUDUSD dihadapkan pada tren kenaikan jangka pendek saat ini, 
dengan berada di atas $0.7200 membuka ruang kenaikan 
lanjutan area $0.7230−0.7260. Sentimen pasar didorong oleh 
ekspektasi yang kuat terhadap kenaikan suku bunga oleh  Bank 
Sentral Australia (RBA) dalam pertemuan regularnya Selasa esok. 
Kenaikan rate hampir dipastikan terjadi 25 basis poin menjadi 
4.35%. Sementara ancaman koreksi perlu diperhatikan juga pada 
level penembusan $0.7150, bisa lanjut ke $0.7125.

Meski catat rebound atau pemulihan dari tekanan sebelumnya, 
USDJPY di hari Jumat naik +0.27% di level 157.01. JPY diperkirakan 
bergerak dalam rentang konsolidasi yang dibayangi oleh risiko 
intervensi susulan dari otoritas Jepang. Pasar terkejut setelah 
dugaan intervensi senilai lebih dari $30 miliar yang menjatuhkan 
harga dari level 160.00. Potensi kenaikan dari tekanan 
sebelumnya tetap terbuka, dimana cermati level 158.10 bisa lanjut 
ke 158.70, sebaliknya tekanan lebih dalam 156.30 lanjut ke 155.50.



Munculnya proposal damai terbaru kepada mediator Pakistan 
menjadi faktor utama yang meredam kepanikan pasar. Investor 
kini menunggu respon resmi dari Amerika. BIlla respon Amerika 
menolak, maka konfrontasi jilid dua didepan mata. Kondisi terlihat 
dari harga minyak dunia yang berada dalam rentang konsolidasi 
dengan kecenderungan melemah terbatas, dengan tetap 
bertahan di atas level penting $100 per barel. Selain sentimen 
geopolitik, awali pekan ini pasar akan memfokuskan juga data 
Factory Orders dan pidato pejabat Fed John Williams nanti malam, 
bisa pengaruhi dolar AS. Level support kunci $100 bila ditembus 
dan bertahan di bawah maka tekanan lebih dalam ke $96−94. 
Sebaliknya tembus lagi di atas $110, uji level atas $115−$119.

Investor cenderung berhati-hati di sesi Asia menunggu arah dari 
rilis data ekonomi AS terbaru, sektor jasa Selasa malam. Data ISM 
Services PMI menjadi fokus awal pekan yang dapat 
mempengaruhi kekuatan dolar dan volatilitas emas. Ketegangan 
geopolitik dan fluktuasi harga minyak dunia tetap memberi 
volatilitas harga emas. Ketika ketegangan meningkat, seharusnya 
emas diuntungkan karena safe haven, tapi ini berbeda memberi 
dampak positif bagi dolar. Naiknya harga minyak membuat inflasi 
terkerek naik, kebijakan pengetatan moneter bank sentral makin 
kuat, laju ema tertahan. Secara  mingguan emas melemah, 
potensi bullish intraday terbuka, pasca penutupan di atas $4.600, 
tembus $4.660 lanjut ke $4.730, zona support $4.575.



Indeks dolar (DXY) mengalami volatilitas agresif di perdagangan 
akhir pekan lalu, sempat masuk ke zona negatif di bawah 98.00, 
di low intraday 97.72, berhasil pangkas dan menguat tipis +0.12 
pada level 98.21, dengan catat pelemahan selama sepekan 
-0.30%. DXY diperkirakan stabil pada rentang harga 
98.00−98.50 awal pekan ini, bila pun tekanan terjadi menguji 
support 97.70−97.50, bila tembus dan berada di bawah 97.50 
tekanan lebih dalam menuju 97.22. Meskipun ada upaya 
pemulihan, pergerakan kemungkinan akan terbatas karena pasar 
memasuki fase wait and see menjelang rilis data ekonomi penting 
AS pekan ini. Adanya hari libur di Inggris (May Day) berpotensi 
membuat volume perdagangan memasuki Eropa lebih rendah. 

Potensi indeks Nikkei dan Hang Seng awali perdagangan pekan ini 
diperkirakan akan bervariatif dengan kecenderungan menguat 
terbatas, didorong oleh sentimen positif dari rekor penutupan 
indeks utama Amerika (Wall Street) serta harapan de-eskalasi di 
Timur Tengah. Nikkei dihadapkan pada penguatan nilai tukar Yen 
terhadap dolar yang terkena imbas intervensi, membuat laju 
Nikkei di 60.000 terhambat, ancaman tekanan bisa terjadi bawah 
59.000 dengan target bawah 58.600.  
Sementara Hang Seng diperkirakan akan bangkit setelah 
mengalami tekanan jual pekan lalu, level 26.000 akan kembali jadi 
target atas. Pasar Hong Kong dibuka kembali hari ini setelah libur 
Hari Buruh. Fokus investor tertuju pada pemulihan sektor 
teknologi dan data manufaktur China menunjukkan stabilisasi.



0.58860 0.59380

0.58860 0.59380

Harga berbalik turun dengan harga mengikuti penurunan EMA 5 
dan EMA 20 yang death cross, sinyal bearish jangka pendek.

0.59090



0.71880 0.72410

0.71880 0.72410

Harga berbalik turun dengan harga mengikuti penurunan EMA 5 
dan EMA 20 yang death cross, sinyal bearish jangka pendek.

0.72140



157.600 155.840

   155.840 157.600

Pasca koreksi tajam terbentuk pada JPY kini terbentuk konsolidasi 
dengan ruang tekanan lebih lanjut terbuka.

156.730



4575.00 4694.00

4575.00 4694.00

Harga mencoba konsolidasi mencari pijakan atas baru pasca 
tekanan sebelumnya, sinyal kenaikan jangka pendek masih terbuka.

4622.00



59700 58860

58860 59700

Crossing kedua EMA 5 dan EMA 20 ke bawah menjadikan bearish  
jangka pendek dengan harga turun di bawah kedua EMA.

59360



25755 26145

25755 26145

Crossing kedua EMA 5 dan EMA 20 ke atas menjadikan bullish  jangka 
pendek dengan harga naik di atas kedua EMA.

25880




